BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.Rancangan Penelitian

Penelitian tentangpengaruhkonsentrasidan lama perendamandalamAsam
Sulfat (H,SO,) terhadap perkecambahan benih Saga Pohon (4denanthera pavonina -
L.) ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 20 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini

ada dua faktor yaitu:

Faktor 1: Konsentrasi larutan Asam Sulfat (H,SO,) (K)

Ko = Asam Sulfat (H,SO,) dengan konsentrasi 0 %
K; = Asam Sulfat (H,SO4) dengan konsentrasi 50%
K;= Asam Sulfat (H,SO4) dengan konsentrasi 60%
K3 = Asam Sulfat (H,SO,4) dengan konsentrasi 70%
K4 = Asam Sulfat (H,SO,) dengan konsentrasi 80%

Faktor 2: Lama perendaman (L)

L; = 15 menit
L, =20 menit
L; =25 menit
L4 = 30 menit

Penentuan konsentrasi berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu Penelitian
pada benih Mindi (Melia azedarach Linn.) yang dilakukan oleh (Silomba, 2006)
menunjukkan bahwa, perkecambahan normal tercepat setelah mendapat perlakuan

perendaman benih dalam 12 N asam sulfat (H,SO,) selama 10 menit. Penelitian lain
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dilakukan pada benih Kayu Afrika (Maesopsis eminii Engl.) menunjukkan benih
yang direndam dalam larutan asam sulfat (H,SO,4) dengan konsentrasi 20 N dan lama
perendaman 20 menit dapat meningkatkan daya berkecambah hingga 91,6 %
dibanding dengan control daya berkecambahnya sebesar 57,7 % (Silomba, 2006).
Jika dihitung berdasarkan rumus pengenceran maka 12 N sama dengan 32,6%. Hal
ini diketahui dari rumus Normalitas yaitu:

N= n x molaritas
=n. (X%)XszSO4
MI'HzSO4

pH,SO.,=1,8 kg/L

= 1,8 kg/L x 1000

=1.800 gr/L

x %=MrH,SO, g/mol x N
n x pH,SO, g/L
= 98, 078 g/mol x 12
2 x 1.800 g/L
0,326 x 100 %
=32,6%
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Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan Konsentrasidan Lama Perendaman

Lama perendaman (menit)
Konsentrasi asam
sulfat (H,SO,) (%) r L L, L,
Ko KoL, KoL, KoLs KoL
K, KL, KL, KL KiLs
K K1 KoL, KoL, KoL
K; KsL, KsL, KL, KsLy
K, KL, R, | Kebs \|' 'Sl
Keterangan:

KoL, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 0 % dengan
lama perendaman 15 menit

KoL, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,4) konsentrasi 0 % dengan
lama perendaman 20 menit

KoL;, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 0 % dengan
lama perendaman 25 menit

KoL4, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,4) konsentrasi 0 % dengan
lama perendaman 30 menit

K,L;, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,) konsentrasi 50 % dengan
lama perendaman 15 menit

KL, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 50 % dengan
lama perendaman 20 menit

K;Ls Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,) konsentrasi 50 % dengan

lama perendaman 25 menit



47

K;L4 Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,) konsentrasi 50 % dengan
lama perendaman 30 menit

K,L; Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 60 % dengan
lama perendaman 15 menit

K,L, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,) konsentrasi 60 % dengan
lama perendaman 20 menit

K,L; Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 60 % dengan
lama perendaman 25 menit

K,L4 Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,) konsentrasi 60 % dengan
lama perendaman 30 menit

K;L,, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 70 % dengan
lama perendaman 15 menit

K;L,, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO,) konsentrasi 70 % dengan
lama perendaman 20 menit

K;L;, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 70 % dengan
lama perendaman 25 menit.

K;L4 Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 70 % dengan
lama perendaman 30 menit

K4L;, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 80 % dengan
lama perendaman 15 menit

K4L,, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 80 % dengan
lama perendaman 20 menit

K4Ls, Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat (H,SO4) konsentrasi 80 % dengan
lama perendaman 25 menit.

K4L4 Benih direndam dalam larutan Asam Sulfat(H,SO,4) konsentrasi 80 % dengan

lama perendaman 30 menit
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3.2. WaktudanTempatPenelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Green House Fakultas Sains dan
Teknologi Jurusan Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Juni— juli2014.

3.3.VariabelPenelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi:
3.3.1. Variabel Bebas

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam sulfat
(H2SO4) dengan konsentrasi0%, 50%, 60%, 70%, 80% dan lama perendaman yaitu
15 menit, 20 menit, 25 menit dan 30 menit dengan media berkecambah pasir.
3.3.2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perkecambahan benih Saga Pohon
(Adenanthera pavonina L.) dimana perkecambahan benih ditandai dengan munculnya
radikula, terbentuknya hipokotil, kotiledon, dan daun pertama (daun sejati), panjang

hipokotil, persentase perkecambahan dan laju perkecambahan.

3.4. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah benih Saga Pohon ( Adenanthera pavonina L.) yang

diperoleh dari koleksi benih Kebun Raya Purwodadi (KRP) Pasuruan Jawa Timur.
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3.5.AlatdanBahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak persemaian, Lemari
asam, Botol semprot, Cerigen, kertas label, pipet tetes, gelas ukur 100 ml, beaker
gelas 100 ml, botol kultur, mistar dan pinset. Dan bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih Saga Pohon (Adenanthera pavonina ) sebanyak
20x3x25 sehingga benih yang digunakan sebanyak 1.500 butir, asam sulfat (H,SOs)

pekat, dan akuades.

3.6. ProsedurKerja

Prosedur kerja dalam penelitian ini adalah:

3.6.1. Tahap Persiapan dan Pengenceran Larutan Asam Sulfat (H,SOy)

Tahap persiapan ini dilakukan sebelum memulai perendaman, yaitu memilih
dan menyiapkan benih yang akan di beri perlakuan, kemudian dilakukan pengenceran
asam sulfat (H,SO4) pekat yang dilakukan didalam lemari asam. Pengenceran untuk

larutan asam sulfat (H,SO4) pekat menggunakan rumus pengenceran :

MixVi=M,xV,
Keterangan :
M= Konsentrasi asam sulfat (H,SO4) yang dibuat
V= Volume asam sulfat (H,SO4) yang dibuat
M, = Konsentrasi asam sulfat (H,SOj,) stock

V,= Volume asam sulfat (H,SO,) stock
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3.6.2. Sortasi Benih Saga Pohon ( Adenanthera pavonina )

Sortasi benih dilakukan setelah benih dipisahkan dari kulit buahnya secara
manual. Sortasi benih dilakukan dengan cara merendam benih dalam air kemudian
benih yang mengapung lansung dibuang karena hal tersebut menunjukan benih yang
mengalami kerusakan, selanjutnya benih dijemur dengan tujuan untuk pengeringan,
selain itu benih yang dipilih addalah benih yang berwarna merah mengkilat.
3.6.3.Perendaman Benih

Benih direndam dalam larutan asam sulfat pekat sesuai dengan rancangan
penelitian diatas yaitu dengan konsentrasi mulai dari 0%, 50%, 60%,70%, 80% dan
lama perendaman 15 menit, 20 menit, 25 menit dan 30 menit.
3.6.4.Pembuatan Media

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pasir yang digunakan yaitu
tidak terlalu kasar dant idak terlalu halus yang sudah mengalami pengayakan yang
partikelnya berukuran £+ 0,05 mm sampai 0,8 mm. Hal ini untuk memelihara
keseimbangan kesediaan air, karena apabila partikel terlalu kasar (>0,8 mm) maka air
akan mudah hilang pasir menjadi cepat kering. Sedangkan apabila partikel terlalu
halus (<0,05 mm) maka pasir akan padat dan terlalu basah.

3.6.5.Penyemaian Benih Saga Pohon ( Adenanthera pavonina )

Penanaman benih dilakukan setelah diberi perlakuan, kemudian benih yang telah
diberi perlakuan tersebut sebelum disemai dicuci terlebih dahulu dengan aquades. Hal

ini bertujuan supaya sisa larutan asam sulfat tidak menembus sampai embrio karena
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jika hal itu terjadi maka akan menyebabkan kerusakan embrio, selanjutnya benih
disemai dalam medium pasir di Laboratorium Green House Fakultas Sains dan

Teknologi Jurusan Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.6.6. Pengamatan Benih yang Berkecambah atau Pengambilan Data

Benih yang telah disemai diamati setiap hari dan dicatat perkecambahannya
.Parameter yang diamati meliputi jumlah benih yang berkecambah sampai tidak ada
penambahan jumlah benih yang berkecambah, awal biji berkecambah untuk tiap
perlakuan (berapa hari setelah tanam), persentase perkecambahan, laju
perkecambahan  danpanjang  hipokotil. =~ Untuk  mendapatkan  persentase
perkecambahan, laju perkecambahan dan panjang hipokotil. Dihitung menggunakan

rumus:

3.6.6.1. Persentase Perkecambahan
Persentase perkecambahan menunjukan jumlah kecambah normal yang
dapat dihasilkan oleh biji murni pada kondisi lingkungan tertentu dalam jangka
waktu yang telah ditetapkan. Menurut (Sutopo, 2004) persentase perkecambahan
dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut:

% Perkecambahan= Jumlahbiji yang berkecambah
x 100%

Jumlah total biji
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3.6.6.2. Laju Perkecambahan

Laju perkecambahan dapat diukur dengan menghitung jumlah hari yang
diperlukan untuk munculnya radikula dan plamula. Jumlah rata-rata hari
berkecambah benih digunakan untuk mengetahui respon dari perlakuan terhadap
benih untuk berkecambah maksimal sampai dengan akhir pengamatan.

Rata-rata hari =N;T;+ NyTo........... N, Tk

Jumlah total benih yang berkecambah
Di mana:

N: Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu tertentu

T: Jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dari interval
tertentu suatu pengamatan

3.6.6.3. Pengukuran Panjang Hipokotil (cm)
Panjang hipokotil diukur dengan menggunakan mistar (cm), pengukuran

dilakukan mulai hari ke-4 setelah tanam sampai hari ke- 16 setelah tanam.
3.7. Analisa Data

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah benih yang
berkecambah sampai tidak ada penambahan jumlah benih yang berkecambah, awal
biji berkecambah untuk tiap perlakuan (berapa hari setelah tanam), persentase
perkecambahan, laju perkecambahan dan panjang hipokotil. Data yang diperoleh
dianalisis dengan Uji ANAVA (Analysis of Variance) Two Way a = 5%, dianalisis
menggunakan program SPSS 16.0. Apabila terdapat perbedaan signifikan maka

dilanjutkan dengan duncan (DMRT) dengan taraf signifikan 0,05%.





